Nama/ No. Absen:____________________/_______

Kelas

      :____

5. Elastisitas ( Pemuluran )
A. Elastisitas   permintaan & Koefisien elastisitas

     a. Pengertian

         - Elastisitas permintaan: 
           Tingkat kepekaan permintaan terhadap perubahan harga.

         - Mengukur derajat kepekaan (respons) terhadap jumlah barang dan jasa yang diminta (ingin dibeli) 
           apabila terjadi perubahan harga (baik harga barang itu sendiri mapupun harga barang lainnya) atau 
           perubahan pendapatan konsumen  (yang selalu dihitung dalam presentase) 

         - Koefisien  elastisitas:

           Persentase perubahan kuantitas yang dibagi dengan persentase perubahan harga.

- Rumus:

   * Ep  = 
[image: image1.wmf]Presentase perubahan jumlah barang yang diminta
                             Presentase perubahan harga barang tersebut
           *       =  % ΔDx     
 
            % ΔPx    atau      
· =  
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· =  P0 X Q1-Q0
             Q0     P1-P0
        Keterangan:

         Q0 = jumlah barang yang diminta

         Q1 = jumlah barang yang diminta setelah perubahan harga

         P0  = harga semula

         P1  = harga setelah naik atau turun

Contoh :

	P
	Q

	1.200,-
	12.000

	1.500,-
	10.000


 ΔQ    X   P1      =  2.000     X    1.200    =  2/3

 
 ΔP         Q1             300            12.000

1) b. Macam-macam elastisitas permintaan

2) Permintaan elastis (E > 1)

      Terjadi apabila %tase perubahan permintaan lebih besar dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	Rp. 5.00,-
	10 unit

	Rp. 6.00,-
	7 unit


3    X   5  =  1,5
1        10
 jadi Ed = > 1

Kurva:

P

                   Q
3) Permintaan in  elastis (E < 1)

Terjadi apabila %tase perubahan permintaan lebih  kecil dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	Rp. 5.00
	10

	Rp. 6.00
	9


 1   X  5  =  1/2
1       10    
 jadi Ed = < 1

Kurva:

P


4) Permintaan  elastis uniter (E = 1)

Terjadi apabila %tase perubahan permintaan  = dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	 Rp. 5,00
	40

	Rp. 4,00
	48


8         X 5  =  1

1            40

 jadi Ed =  1


4)Permintaan   elastis   sempurna (E = ~)
Terjadi  apabila harga tetap walaupun permintaan tidak terbatas.

	P
	Q

	50
	75

	 50
	100


25           X 50   =  

0                75

 jadi Ed = ~

  5)Permintaan in  elastis  sempurna(E = 0)

Terjadi apabila %tase perubahan permintaan lebih  kecil dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	50
	25

	 75
	25


0       X 50  =  0              Kurva:

25         25

 jadi Ed = 0

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan

1) Tingkat besar kecilnya intensitas kebutuhan atas benda itu.

* Kebutuhan akan benda itu sangat besar, pengaruh kenaikan harga terhadap permintaan 

   sedikit sekali. Jadi dalam hal ini E < 1 (  in-elastis.

* Jika kebutuhan   primer               E = 0 (  in- elastis sempurna

* jika kebutuhan sekunder/ tertier  E > 1 (  elastis

2) Keberadaan benda substitusi yang dapat menggantikan benda tersebut.

* Semakin banyak barang pengganti semakin elastis sifat permintaannya

* Semakin sedikit barang pengganti  semakin kurang elastis permintaannya

3) Besar kecilnya penghasilan konsumen
      * Jika penghasilan  tinggi, tidak akan mempengaruhi jumlah pengeluaran apabila harga 

         barang naik.

      * Jika penghasilan rendah, akan mempengaruhi jumlah pengeluaran apabila harga barang 

                     naik

4)Hubungan antara harga dan pendapatan (proporsi (%tase) kenaikan harga pendapatan 

   konsumen
              * Semakin  besar bagian pendapatan yang diperlukan untuk memperoleh barang, permintaan     

                 terhadap  barang tersebut semakin elastis. Dan kebalikannya

5) Bagian dari pendapatan yang dibelanjakan untuk suatu barang atau perbandingan 

    pendapatan dan harga.

                * Semakin  besar bagian pendapatan yang diperlukan untuk memperoleh barang, permintaan 
 terhadap  barang tersebut semakin elastis. Dan kebalikannya.
B. Elastis silang (Cross elsticity) 

     Elastis silang (Ec)

     Mengukur persentase perubahan permintaan suatu barang sebagai akibat terjadinya perubahan harga barang lain 
     sebesar 1%.
     Rumus: 
   * Ec  = 
[image: image3.wmf]Presentase perubahan jumlah barang X
                             Presentase perubahan harga barang Y
           *       =  % ΔDx     
 
            % ΔPx    atau      

           Atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

  * Ec  = 
[image: image4.wmf]Perubahan jumlah barang X                       : Perubahan harga Y

                          Jumlah barang X yang diminta  semula       harga barang Y semula
· =  Qx1  - QX0  : Oyl – Py0
                    Qx0            Py0
        Keterangan:

         Qx0 = jumlah barang X yang diminta
         QX1 = jumlah barang X yang diminta setelah perubahan harga

         Py0  = harga barang y semula

         Py1  = harga barang y  setelah naik atau turun
       Catatan: 
1. Elastisitas silang berlaku baik bagi barang susbstitusi maupun barang-barang komplemen.

- Jika barang substitusi: kenaikan jumlah suatu barang lain (Py) akan menyebabkan kenaikan 

   jumlah suatu barang yang diminta (Dx), dan sebaliknya.
* Koefisien/ angka elastisitas silang = +
               -  Jika barang komplementer, koefisien / angka elastisitas silang= -, karena kenaikan harga barang lain 

                  (Py) akan menyebabkan penurunan permintaan suatu barang (Dx)
C. Elastisitas Pendapatan (Income Elasticity)
    Elastisitas pendapatan (Ei):
    Mengukur berapa persen permintaan suatu barang berubah bila pendapatan berubah sebesar persen.

    Rumus: 
  * Ec  = 
[image: image5.wmf]Presentase perubahan  permintaan suatu barang
                             Presentase perubahan pendapatan riil
           *       =  % ΔDx     
 
            % ΔY        

                        Atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

  * E1  = 
[image: image6.wmf]Perubahan jumlah barang  yang diminta : Perubahan pendapatan
                          Jumlah barang X yang diminta  semula     Pendapatan semula
· =  Q1  - Q0  : Y1 – Y0
                    Q0          Y0
        Keterangan:

         Q0     = jumlah barang yang diminta semula
         Q1  =  jumlah barang yang diminta setelah perubahan pendapatan
         Py0  = pendapatan riil semula
         Py1  = pendapatan riil berubah
Catatan:
· Umumnya nilai E1 = positif, kenaikan pendapatan (riil/ nyata)akan meningkatkan permintaan
· Barang dengan E1  > 0 , merupakan barang normal (normal good)
· Ei antara 0-1, merupakan barang kebutuhan pokok

· E1<0 , merupakan barang inferior (inferior good) ( permintaan barang tersebut justru menurun pada saat pendapatan riil meningkat.
        * Klasifikasi Barang berdasarkan Angka Elastisitas Pendapatan

          barang inferior                     barang kebutuhan pokok


       barang mewah
            Ei=0






     Ei =1

D. Elasitisitas penawaran

     a. Pengertian:

      Tingkat perubahan penawaran atas barang dan jasa yang diakibatkan karena adanya perubahan

      harga barang tersebut.
     Contoh :

	P
	Q

	1.200,-
	12.000

	1.500,-
	13.000


 ……Q    X   P1      =  1.000     X    1.200    =  1/3

……  P         Q1             300          12.000

    b. Macam-macam elastisitas penawaran

1) Penawaran  elastis (Es > 1)

Terjadi apabila %tase perubahan penawaran  lebih besar dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	250
	250

	300
	350


100     X 250   =  2                    P

  50        250

 jadi Es = > 1

                                                     Q

Kurva:

2) Penawaran  in  elastis (Es < 1)

Terjadi apabila %tase perubahan penawaran  lebih  kecil dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	200
	200

	300
	250


50           X 200   =  1/2

100             200

 jadi Es = < 1

3) Penawaran  elastis uniter (E = 1)

Terjadi apabila %tase perubahan penawaran  = dari %tase perubahan harga.

	P
	Q

	100
	100

	150
	150


50           X 100   =  1

50               100

 jadi Es =  1

4)Penawaran  elastis   sempurna   E =~

Termasuk kasus ekstrim, 

a. Karena penurunan harga sedikit saja akan  mengurangi jumlah yang ditawarkan hingga mencapai 0

b. Kenaikan harga sedikit saja akan menaikkan jumlah penawaran yang luar biasa besarnya.

      

           Contoh :      Q =   

                    P  =  0    

Es =  Q  X  P                                              P
          P       Q

    =   _     X   P      =   ~                                   Q             
  5) Penawaran  in  elastis  sempurna(E = 0)


	P
	Q

	Rp. 8.000,- 
	10

	Rp. 10.000,- 
	10


Disebut juga kasus ekstrim, karena pada tingkat 

harga berapapun penawaran tidak berubah.


Es =  0       X 8.000    = 0   jadi Es = 0
10

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi elatisitas penawaran:

    
1) Kapasitas produksi


     * Jika industri berada dibawah kapasitas terpasang, kurva penawaran = elastis.

2) Waktu yang dibutuhkan dalam berproduksi/ jenis produk
* Jika waktu memproduksinya lama maka penawarannya( in-elastis (tidak elastis)

   (walau harga naik, produsen tidak dapat segera menambah persediaan barang)

         biasanya untuk barang hasil pertanian dan kerajinan

* Jika waktu memproduksinya cepat  maka penawarannya( elastis 

   (jika harga naik, produsen t dapat segera menambah persediaan barang)

         biasanya untuk barang hasil industri dengan teknologi canggih.

           3)  Daya tahan barang

                 * Untuk barang yang tidak tahan lama, penawarannya   ( tidak elastis

                 * Untuk barang-barang yang tahan lama, penawarannya( elastis

4)   Mobilitas faktor produksi

* Jika mobilitas faktor produksi  tinggi ( mudah didapat), penawaran( elastis

* Jika  faktor produksi susah didapat    (teknologi tinggi, keahlian), penawaran( tidak elastis

5) Kemudahan produsen baru untuk memasuki pasar

* Jika seorang produsen relatif lebih mudah untuk memasuki pasar produk sebuah barang 

   maka penawarannya cenderung elastis. 

                   * Jika seorang produsen relatif susah  untuk memasuki pasar produk sebuah barang 

   maka penawarannya cenderung in- elastis. 

6) Besarnya jumlah persediaan
     * Jika persediaan barang banyak,  kurva penawaran elastis.

     * Jika persediaan sedikit, kurva penawaran in-elastis.
7) Sifat perubahan biaya produksi
                   - Bila kenaikan penawaran hanya dapat dilakukan dengan mengeluarkan biaya yang sangat tinggi maka 
                      penawaran bersifat: inelastis

                   - Bila penawaran dapat ditambah dengan biaya tambahan yang tidak terllau besar, penawaran   

                      akan bersifat elastis
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